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SUMMARY 

 

PEMI YURDILAH. Evaluation of Shoot and Root Growth in Chives (Allium 

schoenoprasum.L) Exposed Decreased Soil Water Content during Vegetatif Phase 

and Flower Initiation. (Survised by BENYAMIN LAKITAN and IMAM 

WIBISONO). 

 

This research was aimed to evaluate growth in chives (Allium 

schoenoprasum .L) exposed decreased soil moisture content. This research was 

started from April 2020 to October 2020 in Jakabaring (104° 46'44 "E; 3 ° 01'35" 

S), Palembang, South Sumatra. Randomized block design was used, while  

ANOVA and a further BNT 5% test were utilized for data analysis. The observed 

parameters included number of leaves, highest leaves length, number of tillers, 

intensity of green colour of the leaves, canopy area, leaves fresh weight, leaves 

dry weight, leaves moisture content, roots fresh weight, roots dry weight, roots 

moisture content, roots length, shoot ratio and roots, soil moisture and soil 

temperature. Decreased soil moisture content in the vegetative phase and flower 

initiation was carried out for 14 days for each treatment, based on soil moisture 

data which was measured daily during the treatments. The results of this research 

indicated that there was no significant effect of the treatments, both during the 

vegetatif phase and flower initiation phase, even after experiencing decreased soil 

moisture content treatment, the results were not significant for almost all growth 

and harvest variables, except for the highest leaf length (at 6 weeks after 

transplating) with the highest length in D1 treatment of 23,08 cm, followed by D0 

and D2 of 20,97 cm and 20,09 cm, while and the intensity of green colour of the 

leaves (at 14 weeks after transplanting) very significant effect with the highest 

intensity of green colour of the leaves in treatment D1 of 65,89, followed by D2 

and D0 of 64,10 and 60,06. Based on the results, chives have a moderate tolerance 

to drought stress so it can be grown on dryland.  

Keywords: Chives, Decreased Soil Moisture Content, Growth phase 

 

 



RINGKASAN 

 

PEMI YURDILAH. Evaluasi Pertumbuhan Tajuk dan Akar Tanaman Kucai 

(Allium schoenoprasum.L) terhadap Penurunan Kadar Air Tanah pada Fase 

Vegetatif dan Fase Inisiasi Pembungaan. (Dibimbing oleh BENYAMIN 

LAKITAN dan IMAM WIBISONO). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman kucai 

(Allium schoenoprasum.L) terhadap penurunan kadar air tanah. Penelitian ini 

dimulai pada April 2020 sampai Oktober 2020 di Jakabaring 

(104°46’44”E;3°01’35”S), Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan ANOVA dan dilakukan uji lanjut BNT 5%. Pengamatan 

dilakukan terhadap jumlah daun, panjang daun tertinggi, jumlah anakan, tingkat 

kehijauan daun, luas kanopi, berat segar daun, berat kering daun, kandungan air 

relatif daun, berat segar akar, berat kering akar, kandungan air relatif akar, 

panjang akar, rasio tajuk dan akar, kelembaban tanah dan suhu tanah. Penurunan 

kadar air tanah pada fase vegetatif dan inisiasi pembungaan dilakukan selama 14 

hari berdasarkan data kelembaban tanah yang diukur setiap hari pada saat 

perlakuan berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penurunan kadar air tanah tidak berpengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan 

tanaman baik itu saat fase vegetatif maupun fase inisiasi pembungaan bahkan 

setelah mengalami perlakuan penurunan kadar air tanah didapatkan hasil yang 

tidak nyata hampir semua peubah pertumbuhan maupun peubah saat panen, 

terkecuali pada panjang daun tertinggi (6 MST) berpengaruh nyata dengan 

panjang tertinggi pada perlakuan D1 sebesar 23,08 cm, diikuti dengan D0 dan D2 

masing-masing 20,97 cm dan 20,09 cm, sedangkan tingkat kehijauan daun (14 

MST) berpengaruh sangat nyata dengan tingkat kehijauan daun tertinggi pada 

perlakuan D1 sebesar 65,89, diikuti dengan D2 dan D0 sebesar 64,10 dan 60,06. 

Kucai memiliki toleransi hidup yang cukup baik terhadap penurunan kadar air 

tanah sehingga kucai mampu tumbuh dan dibudidayakan pada lahan kering. 

Kata Kunci: Kucai, Penurunan Kadar Air Tanah, Fase Pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kucai (Allium schoenoprasum) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki periode panen yang sangat lama berasal dari famili Liliaceae yang 

sangat mudah tumbuh. Bagian keseluruhan dari tanaman kucai dapat dikonsumsi 

secara segar maupun diolah sebagai bumbu masakan (Iksen, 2015). Tidak hanya 

sebagai tanaman sayur, kucai juga ditanam sebagai tanaman hias yang mampu 

tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan kedalaman tanah agak dalam yang 

dipenuhi oleh bahan organik (Pinzon et al., 2013).  

Menurut Andarwulan dan Faradilla (2012) kucai mampu tumbuh di daerah 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Tetapi bawang kucai yang tumbuh di 

dataran rendah umumnya masih sedikit dijumpai.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura 

(2018) produksi kucai di Provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan setiap 

tahunnya dimana pada tahun 2014 produksi kucai mencapai 3.940 ton, pada tahun 

2017 produksi kucai mencapai 1.962 ton dan pada tahun 2018 produksi kucai 

hanya mencapai 1.994 ton. Penurunan produksi kucai ini salah satunya 

disebabkan oleh terjadinya perubahan iklim.  

Perubahan iklim terutama kekeringan dapat mempengaruhi produksi kucai. 

Kekeringan menjadi dampak persoalan yang luas di bidang pertanian, misalnya 

produksi pangan menurun. Kekeringan merupakan suatu keadaan kekurangan air 

di suatu daerah dalam jangka waktu lama yang disebabkan oleh curah hujan 

rendah seperti musim kemarau panjang (Sujinah dan Ali, 2016).  

Air berperan sebagai pelarut unsur hara di dalam tanah yang dapat 

membantu tanaman dalam melakukan penyerapan nutrisi oleh akar dan 

mengangkut hara ke seluruh bagian tanaman melalui pembuluh xilem. Jika 

tanaman mengalami kekurangan air maka akan mengganggu proses fisiologis 

maupun morfologis, sehingga akan mengakibatkan terjadinya cekaman 

kekeringan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik pada fase 

vegetatif maupun generatif (Saputra, 2018). 
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Zhang et al. (2010) menyatakan bahwa kekeringan merupakan salah satu 

faktor yang utama dalam membatasi pertumbuhan dan perkembangan pada 

tanaman. Tanaman yang mengalami kekeringan dalam kurun waktu yang cukup 

lama akan mengalami beberapa perubahan seperti perubahan morfologi, anatomi, 

dan fisiologi tanaman. Perubahan pada morfologi biasanya terhambatnya 

pertumbuhan akar, luas daun, jumlah daun dan diameter batang (Sinaga, 2007). 

 Terjadinya kekurangan air pada tanaman dikarenakan tidak cukupnya 

ketersediaan air dan terjadinya proses transpirasi yang berlebihan oleh tanaman. 

Meskipun di dalam tanah masih tersedia air yang cukup namun laju transpirasi 

yang tinggi maka tanaman akan mengalami cekaman (defisit air). Hal ini terjadi 

apabila absorbsi tidak mampu mengimbangi terjadinya kehilangan air yang 

melalui proses transpirasi (Marza, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Ariska dan Rachmawati (2017), penurunan 

kadar air tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah  (Allium cepa. L). Tanaman yang diberikan perlakukan kekeringan 

menunjukkan respon yang berbeda yakni dengan memberikan perlakuan frekuensi 

penyiraman selama 3 hari sekali dapat meningkatkan panjang akar, bobot segar 

akar, bobot segar umbi dan bobot kering umbi. Hal ini menunjukkan bahwa  

penurunan kadar air tanah selama 3 hari dapat menghasilkan hasil yang optimal 

tergantung dengan kemampuan tanaman dalam mengubah morfologi dan 

mengatur fisiologi tubuhnya. 

Berdasarkan hasil penelitian Didiet (2012) menyebutkan bahwa beberapa 

varietas bawang merah seperti varietas Ampenan, varietas Biru, varietas Kuning, 

dan varietas Timor memiliki kemampuan toleransi cukup baik terhadap 

kekeringan. Begitu juga dengan kucai yang merupakan famili bawang-bawangan 

memiliki tingkat toleran terhadap kekeringan. Namun, hingga saat ini masih 

belum banyak yang melakukan penelitian tanaman kucai terutama yang diberikan 

perlakuan penurunan kadar air tanah. Mengingat tanaman bawang-bawangan 

memiliki kemampuan toleransi yang cukup baik terhadap kekeringan, maka hal 

ini sangat menarik untuk diteliti bagaimana pertumbuhan tajuk dan akar tanaman 

kucai apabila diberikan perlakuan penurunan kadar air tanah pada fase vegetatif 

dan fase inisiasi pembungaan. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman kucai 

(Allium schoenoprasum.L) terhadap penurunan kadar air tanah pada fase vegetatif 

dan fase inisiasi pembungaan. 

1.3 Hipotesis 

Diduga bahwa tanaman Kucai (Allium schoenoprasum.L) dapat tumbuh 

pada kondisi kekeringan dan memiliki tingkat toleransi yang cukup baik terhadap 

penurunan kadar air tanah. 
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